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LAMPIRAN

Lampiran 1 Penilaian JBI

JBI Critical Appraisal untuk Studi Kasus

Reviwer: Nabila Prilya Khoirunnisa Tanggal: April 2026

Author: Zahra Fauziah Rabbani Tahun Publikasi: 2019

Judul: Mental Nursing Care In Patient With The Risk Of Violent Behavior

No Pertanyaan Ya Tidak Tidak Tidak

Jelas berlaku

1 Apakah kelompok tersebut V4
sebanding selain dari penyakit dalam
kasus atau tidak adanya penyakit

dalam kontrol?

2 Apakah kelompok intervensi dan v

control cocok?

3 Apakah kriteria yang sama v
digunakan untuk identfikasi kasus

dan kontrol?

4 Apakah paparan diukur dengan cara |

standar, valid dan andal?
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5 | Apakah paparan diukur dengan cara |
yang sama untuk kasus dan kontrol?
6 Apakah faktor pemicu diidentifikasi? | /
7 Apakah strategi untuk menangani
faktor pembaur dinyatakan?
8 | Apakah hasil dinilai dengan cara
standar, valid dan andal untuk kasus
v
dan control?
9 Apakah periode paparan cukup lama
untuk menjadi bermakna ?
v
10 | Apakah analisis statistik yang sesuai |
digunakan?
Overall Appraisal 8
Presentasi 80%
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JBI Critical Appraisal untuk Studi Kasus

Reviwer: Nabila Prilya Khoirunnisa Tanggal: April 2026

Author: Aprini., K., T., dkk Tahun Publikasi: 2018

Judul: Penerapan Terapi Musik Pada Pasien Yang Mengalami Resiko

Perilaku Kekerasan di Ruang Melati Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung

No Pertanyaan Ya | Tidak [ Tidak | Tidak
Jelas berlaku

1 Apakah kelompok tersebut v
sebanding selain dari penyakit dalam
kasus atau tidak adanya penyakit

dalam kontrol?

2 Apakah kelompok intervensi dan v

control cocok?

3 Apakah kriteria yang sama v
digunakan untuk identfikasi kasus

dan kontrol?

4 Apakah paparan diukur dengan cara |

standar, valid dan andal?

5 Apakah paparan diukur dengan cara |

yang sama untuk kasus dan kontrol?
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6 | Apakah faktor pemicu diidentifikasi? |
7 Apakah strategi untuk menangani v
faktor pembaur dinyatakan?
8 Apakah hasil dinilai dengan cara
standar, valid dan andal untuk kasus
v
dan control?
9 Apakah periode paparan cukup lama
untuk menjadi bermakna ?
v
10 | Apakah analisis statistik yang sesuai |
digunakan?
Overall Appraisal 8
Presentasi 80%

JBI Critical Appraisal untuk Studi Kasus

Reviwer: Nabila Prilya Khoirunnisa

Author: Sasongko., A., D., dkk

Tanggal: April 2026

Tahun Publikasi: 2020

Judul: Penerapan Terapi Musik, Dzikir dan Rational Emotive Cognitive

Behavior Therapy pada Pasien dengan Resiko Perilaku Kekerasan.

No

Pertanyaan

Ya

Tidak

Tidak

Jelas

Tidak

berlaku
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Apakah kelompok tersebut
sebanding selain dari penyakit dalam
kasus atau tidak adanya penyakit

dalam kontrol?

Apakah kelompok intervensi dan

control cocok?

Apakah kriteria yang sama
digunakan untuk identfikasi kasus

dan kontrol?

Apakah paparan diukur dengan cara

standar, valid dan andal?

Apakah paparan diukur dengan cara

yang sama untuk kasus dan kontrol?

Apakah faktor pemicu diidentifikasi?

Apakabh strategi untuk menangani

faktor pembaur dinyatakan?

Apakabh hasil dinilai dengan cara
standar, valid dan andal untuk kasus

dan control?

Apakah periode paparan cukup lama

untuk menjadi bermakna ?
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10 | Apakah analisis statistik yang sesuai | /

digunakan?
Overall Appraisal 8
Presentasi 80%

JBI Critical Appraisal untuk Studi Kasus

Reviwer: Nabila Prilya Khoirunnisa Tanggal: April 2026

Author: Artika et al. Tahun Publikasi: 2025

Judul: Penerapan Terapi Musik Klasik Terhadap Tanda Dan Gejala

Pasien Risiko Perilaku Kekerasan.

control cocok?

No Pertanyaan Ya | Tidak | Tidak | Tidak
Jelas | berlaku
1 Apakah kelompok tersebut v
sebanding selain dari penyakit dalam
kasus atau tidak adanya penyakit
dalam kontrol?
2 Apakah kelompok intervensi dan v
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3 Apakah kriteria yang sama v
digunakan untuk identfikasi kasus
dan kontrol?
4 Apakah paparan diukur dengan cara |
standar, valid dan andal?
5 Apakah paparan diukur dengan cara
yang sama untuk kasus dan kontrol?
6 Apakah faktor pemicu diidentifikasi? | /
7 | Apakah strategi untuk menangani
faktor pembaur dinyatakan?
8 | Apakah hasil dinilai dengan cara
standar, valid dan andal untuk kasus
v
dan control?
9 | Apakah periode paparan cukup lama
untuk menjadi bermakna ?
v
10 | Apakah analisis statistik yang sesuai |
digunakan?
Overall Appraisal 7
Presentasi 70%
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JBI Critical Appraisal untuk Studi Kasus

Reviwer: Nabila Prilya Khoirunnisa Tanggal: April 2026

Author: Nursifah et al. Tahun Publikasi: 2025

Judul: Penerapan terapi musik klasik mozart pada klien skizofrenia

dengan risiko perilaku kekerasan.

No Pertanyaan Ya | Tidak | Tidak | Tidak
Jelas | berlaku
1 Apakah kelompok tersebut
sebanding selain dari penyakit dalam
kasus atau tidak adanya penyakit /
dalam kontrol?
2 Apakah kelompok intervensi dan v
control cocok?
3 Apakah kriteria yang sama v
digunakan untuk identfikasi kasus
dan kontrol?
4 Apakah paparan diukur dengan cara |
standar, valid dan andal?
5 Apakah paparan diukur dengan cara v
yang sama untuk kasus dan kontrol?
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6 | Apakah faktor pemicu diidentifikasi? |

7 Apakah strategi untuk menangani v
faktor pembaur dinyatakan?

8 Apakah hasil dinilai dengan cara v
standar, valid dan andal untuk kasus
dan control?

9 Apakah periode paparan cukup lama | /
untuk menjadi bermakna ?

10 | Apakah analisis statistik yang sesuai | /
digunakan?

Overall Appraisal 7

Presentasi 70%




JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

Reviwer: Nabila Tanggal: April 2026

Author: Ferislan et al Tahun Publikasi: 2026

Judul: Pengaruh Terapi Musik Klasik Mozart pada Pasien Resiko

Perilaku Kekerasan di Rumah Sakit Jiwa Aceh.
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No Pertanyaan Ya | Tida | Tidak
k Jelas

Tidak

berlaku

1 Apakah jelas dalam studi apa v
“penyebab” dan apa yang “efek”
(yaitu tidak ada kebingungan tentang

variabel yang lebih dahulu)?

2 Apakah para peserta termasuk dalam |

perbandingan yang sama?

3 Apakah para peserta termasuk dalam |
perbandingan menerima sejenis
pengobatan/perawatan, selain

paparan atau intervensi kepentingan?

4 Apakah ada kelompok kontrol? N4
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5 Apakah ada beberapa pengukuran
dari hasil kedua pra dan pasca

intervensi/exposur?

6 Apakah menindak lanjuti lengkap
dan jika tidak, perbedaan antara
kelompok dalam hal mereka
menindak lanjuti memadai dijelaskan

dan dianalisis ?

7 Apakah hasil dari peserta termasuk
dalam perbandingan diukur dengan

cara yang sama?

8 Apakabh hasil diukur dari cara yang

dapat diandalakan?

9 Apakah analisis statistik yang tepat

digunakan?

Overall Appraisal

Presentasi

88,8%




JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

Reviwer: Nabila Prilya Khoirunnisa Tanggal: April 2026

Author: Istiqgomah et al Tahun Publikasi:2026

Judul: The Effect of Clasical Music Therapy On The Risk of Violent

Behavior In RPK Patients At Dr. Arif Zainuddin RSJD
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No Pertanyaan Ya | Tida | Tidak
k Jelas

Tidak

berlaku

1 Apakah jelas dalam studi apa v
“penyebab” dan apa yang “efek”
(yaitu tidak ada kebingungan tentang

variabel yang lebih dahulu)?

2 Apakah para peserta termasuk dalam |

perbandingan yang sama?

3 Apakah para peserta termasuk dalam |
perbandingan menerima sejenis
pengobatan/perawatan, selain

paparan atau intervensi kepentingan?

4 Apakah ada kelompok kontrol? N4
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5 Apakah ada beberapa pengukuran
dari hasil kedua pra dan pasca

intervensi/exposur?

6 Apakah menindak lanjuti lengkap
dan jika tidak, perbedaan antara
kelompok dalam hal mereka
menindak lanjuti memadai dijelaskan

dan dianalisis ?

7 Apakah hasil dari peserta termasuk
dalam perbandingan diukur dengan

cara yang sama?

8 Apakabh hasil diukur dari cara yang

dapat diandalakan?

9 Apakah analisis statistik yang tepat

digunakan?

Overall Appraisal

Presentasi

88,8%
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JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

Reviwer: Nabila Prilya Khoirunnisa Tanggal: April 2026

Author: Pawistiyatun et al. Tahun Publikasi: 2019

Judul: The Effect Of Music Therapy On Aggression Levels In

Schizophrenic Patients.

No Pertanyaan Ya | Tida | Tidak | Tidak
k Jelas | berlaku

1 Apakah jelas dalam studi apa v
“penyebab” dan apa yang “efek”
(yaitu tidak ada kebingungan tentang

variabel yang lebih dahulu)?

2 Apakah para peserta termasuk dalam |

perbandingan yang sama?

3 Apakah para peserta termasuk dalam |
perbandingan menerima sejenis
pengobatan/perawatan, selain

paparan atau intervensi kepentingan?

4 | Apakah ada kelompok kontrol? v
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5 Apakah ada beberapa pengukuran
dari hasil kedua pra dan pasca

intervensi/exposur?

6 Apakah menindak lanjuti lengkap
dan jika tidak, perbedaan antara
kelompok dalam hal mereka
menindak lanjuti memadai dijelaskan

dan dianalisis ?

7 Apakah hasil dari peserta termasuk
dalam perbandingan diukur dengan

cara yang sama?

8 Apakabh hasil diukur dari cara yang

dapat diandalakan?

9 Apakah analisis statistik yang tepat

digunakan?

Overall Appraisal

Presentasi

100%
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JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

Reviwer: Nabila Prilya Khoirunnisa Tanggal: April 2026

Author: Hashemian Tahun Publikasi: 2016

Judul: Effectiveness of Music Therapy on Aggressive Behavior of Visually

Impaired Adolescents.
No Pertanyaan Ya Tidak Tidak Tidak
Jelas berlaku
1 Apakah jelas dalam studi apa v

“penyebab” dan apa yang “efek”
(yaitu tidak ada kebingungan tentang

variabel yang lebih dahulu)?

2 Apakah para peserta termasuk dalam |

perbandingan yang sama?

3 Apakah para peserta termasuk dalam |
perbandingan menerima sejenis
pengobatan/perawatan, selain

paparan atau intervensi kepentingan?

4 | Apakah ada kelompok kontrol? v
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5 Apakah ada beberapa pengukuran
dari hasil kedua pra dan pasca

intervensi/exposur?

6 Apakah menindak lanjuti lengkap
dan jika tidak, perbedaan antara
kelompok dalam hal mereka
menindak lanjuti memadai dijelaskan

dan dianalisis ?

7 Apakah hasil dari peserta termasuk
dalam perbandingan diukur dengan

cara yang sama?

8 Apakabh hasil diukur dari cara yang

dapat diandalakan?

9 Apakah analisis statistik yang tepat

digunakan?

Overall Appraisal

Presentasi

70%
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JBI Critical Appraisal untuk Quasi-Experimental Studies

Reviwer: Nabila Prilya Khoirunnisa Tanggal: April 2026

Author: Hakvoort et al. Tahun Publikasi:2016

Judul: Influence of music therapy on coping skills and anger management

in forensic psychiatric patients: An exploratory study

No Pertanyaan Ya | Tida | Tidak | Tidak
k Jelas | berlaku

1 Apakah jelas dalam studi apa v
“penyebab” dan apa yang “efek”
(yaitu tidak ada kebingungan tentang

variabel yang lebih dahulu)?

2 Apakah para peserta termasuk dalam |

perbandingan yang sama?

3 Apakah para peserta termasuk dalam |
perbandingan menerima sejenis
pengobatan/perawatan, selain

paparan atau intervensi kepentingan?

4 | Apakah ada kelompok kontrol? v
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5 Apakah ada beberapa pengukuran
dari hasil kedua pra dan pasca

intervensi/exposur?

6 Apakah menindak lanjuti lengkap
dan jika tidak, perbedaan antara
kelompok dalam hal mereka
menindak lanjuti memadai dijelaskan

dan dianalisis ?

7 Apakah hasil dari peserta termasuk
dalam perbandingan diukur dengan

cara yang sama?

8 Apakabh hasil diukur dari cara yang

dapat diandalakan?

9 Apakah analisis statistik yang tepat

digunakan?

Overall Appraisal

Presentasi

100%
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Abstrak

Resiko perilaku kekerasan (RPK) adalah
tindakan yang dapat membahayakan diri
sendiri, orang lain dan lingkungan sekitar.
Tanda dan gejala resiko perilaku kekerasan
yaitu suka mengamuk, merasa kesal dan
marah merasa sakit hati dengan apa yang
orang lain ucapkan kepadanya, postur tubuh
klien nampak kaku, bicara kasar dan sedikit
membentak, dan rahang mengeras. Terapi
Produksi AST musik men 1 st a
Phone: (+62) 813-2295-8323 rileks, aman dan menyenangkan pada pasien
E-mail: nia_restiana@yahoco.com RPK sehingga merangsang untuk
mengeliminasi neurotransmiter rasa tertekan,
cemas dan memperbaiki suasana hati (mood)
pasien. Tujuan dari studi literature ini adalah
menggambarkan asuhan keperawatan dengan
penerapan  terapi musik Kiasik untuk
mengontrol marah pada pasien RPK
berdasarkan literature review. Desain
penelitian menggunakan studi literature
menggunakan 3 jurnal beserta asuhan
keperawatan yang signifikan. Berdasarkan
hasil asuhan keperawatan dengan metode
terapi musik kiasik dapat meningkatkan
kontrol marah pada pasien RPK, dan dari
ketiga jurnal hasilnya bahwa dengan terapi
musik klasik dapat mengontrol marah pada
pasien RPK.

Kata kunc
Pijat oksitoksin, Post partum,

73

PENDAHULUAN

Gangguan jiwa adalah suatu
keadaan dimana kondisi psikis
seseorang terganggu yang berdampak
pada perubahan perilaku, bahasa dan
pikiran seseorang (Ismaya & Asti,
2019). Hal ini tidak berarti bahwa unsur
yang lain tidak terganggu. Hal-hal
yang dapat mempengaruhi perilaku
manusia ialah keturunan dan konstitusi,

umur dan jenis kelamin, keadaan
badaniah, i =
keluarga, adat kebu Y .
dan kepercayaan, pekerjaan,

pernikahan dan kehamilan, kehilangan
dan kematian orang yang dicintai,
agresi, rasa permusuhan, hubungan
antara manusia, dan sebagainya (Aprini
et al., 2018)

Jumiah pasien gangguan jiwa di
dunia rahun 2010 dinerkirakan tidak

sedang beriangsung perilaku kekerasan
atau riwayat perilaku kekerasan. Tanda
gejala perilaku kekerasan dapat berupa
marah, bicara sendiri, mata melotot,
berteriak, dan lain-lain (Muhith, 2015).
Dampak yang dapat ditimbulkan

oleh penderita yang mengalami
perilaku kekerasan adalah bisa
membahayakan diri sendiri, orang lain,
maupun merusak lingkungan

(Keliat,2010). Dampak lainnya yang
dapat menimbulkan risiko perilaku
kekerasan salah satunya adalah agresi.
Hal ini didasari keadaan emosi secara
mendalam dari orang

bagian penting dari keadaan emosional
kita yang dapat diproyeksikan ke
lingkungan, ke dalam diri atau secara
destruktif. Hal ini didasari dengan
keadaan emosi secara mendalam dari
setiap orang sebagai bagian penting

Az Loasdaan amacinnal bita uana danar
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PENERAPAN TERAPI MUSIK KLASIK TERHADAP TANDA DAN GEJALA PASIEN
RISIKO PERILAKU KEKERASAN

APPLICATION OF CLASSICAL MUSIC THERAPY TO
SIGNS AND SYMPTOMS OF BEHAVIOR
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Email: dewiartikaS68@gmail.com

ABSTRAK

Perilaku kekerasan merupakan bagian dari rentang respons marah yang paling maladaptif,
yaitu amuk. Penatalaksanaan pasien dengan perilaku kekerasan dapat dilakukan dengan terapi
musik klasik. Musik yang dapat digunakan untuk terapi music pada umumnya musik yang lembut,
memiliki irama dan nada-nada teratur  seperti  instrumentalia  atau musik klasik mozart 4.
Tujuan dilakukan penerapan terapi musik klasik adalah Menggambarkan penerapan terapi musik
klasik terhadap tanda dan gejala pasien resiko perilaku kekerasan di Ruangan Kutilang rumah
sakit jiwa Daerah Propinsi Lampung tahun 2021. Metode: menggunakan desain studi kasus.
Subjek penerapan dilakukan pada 2 pasien Risiko Perilaku Kekerasan di Ruungan Kutilang
Rumah Sakit Jiwa Dacrah Propinsi Lampung. Rancangan karya tulis ilmiah ini menggunakan
desain studi kasus (case stude ).subjek yang digunakan sebanyak 2( dua) pasien .Analisa Data
dilakukan menggunakan Analisa Deskriptif. Hasil penerapan menunjukan bahwa sebelum
diberikan terapi musik klasik pada subjek | ( TN.AD) 43% sedangkan subjek 11 ( TN.AF)
50% ,prestase tanda dan gejala setelah dilakukan pencrapan terapi musik klasik terjadi penurunan
tanda dan gejala resiko perilaku kekerssan.presentase TNLAD Menjadi 7% sedangkan TN.AF
menjadi 14% sehingga terapi musik klasik mampu menurunkan tanda dan gejala resiko perilaku
kekernsan pada subjek.

Kata Kunci : Musik Klasik, Risiko Perilaku Kekerasan.
ABSTRACT

of applying classical music therapy is to describe the application of classical music therapy to
the signs and symptoms of patients at nisk of violent behavior n the room. Kutilang mental
hospital of Lampung Province in 2021. Method: using a case study design. The subject of the
application was carried out on 2 patients at Risk for Violent Behavior in the Kutilang Room,
Regional Mental Hospital, Lampung Province, The design of this scientific paper used a case
study design. The subjects Violent behavior is part of the most maladaptive range of angry
responses, namely tantrums. Management of patients with violent behavior can be done with
classical music therapy. Music that can be used for music therapy is generally soft music, has
regulor rhythms and tones such as instrumental or Mozart classical music 4. The purpose used
were 2 (two) patients. Data analysis was carried out using descriptive analysis. The result of the
application showed that before being given classical music tharapy on subject 1{ TN.AD) 43%
while subject 11 ( TN.AF) 50% The percentage of TN.AD became 7% while TN.AF became 14%
so that classical music therapy was able to reduce signs and symptoms of risk of violent behavior
in the subject.

Keywords : Classical Music, Risk of Violent Behavior.

Artika, Penerapan Musik Klasik... 139
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yang  memancing  amarah  yang

PENDAHULUAN

membangkitkan suatu perilaku kekerasan sebagai
suatu cara untuk melawan atau menghukum yang

berupa tindakan menyerang, merusak hingga

Gi Jiwa L ifestasi  dari
bentuk penyimpangan perilaku akibat adanya
distorsi emosi sehingga ditemukan
ketidakwaj dalam bertingkah laku. Hal ini
terjadi  karena menurunnya semua fungsi
keji g lami gangguan jiwa

apabila ditemukan adanya gangguan pada fungsi

Perilaku  kekerasan dapat  dibagt
menjadi  kekerasan secara  verbal dan fisik.
Periluku agresif/ kekerasan dapat disebabkan
karena frustasi, takut, manipulasi atau intimidasi.
Perilaku  agresif merupakan hasil  konflik
emosional yang belum dapat diselesaikan’.
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Pengaruh Terapi Musik Klasik Mozart pada Pasien Resiko Perilaku
Kekerasan di Rumah Sakit Jiwa Aceh

Silvi Ferislan'’, Fauziah?, Irma Andriani®
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tract. Aggressive behavior is one of the manifestations commonly found in individuals with mental disorde

this can potentially cause harm both to themselves and to their surroundings. To address this condition, o,
-pharmacological approach that can be implemented is the use of Mozart classical music therapy. This stu
s to evaluate the impact of Mozart classical music therapy on patients who have the potential to exhibit viole
avior at Aceh Mental Hospital. The research activities were conducted from July 2 to 5, 2025. The resear
‘gn adopted in this study is pre-experimental using the One group pretest-posttest Design method. The stu
iects consisted of 15 inpatients who had been identified as being at risk for violent behavior, with samy
ction carried out through purposive sampling. The findings of the study showed that the average score of sig
symptoms before the intervention was 5.73, with a score range of 3 to 8. After the intervention in the form
wart classical music therapy, the average score of signs and symptoms decreased significantly to 1.60, with
ge between 1 and 2. Statistical analysis using the Wilcoxon Signed Rank test showed a Z value of -3.437 wi
gnificance level of P = 0.000 (P < 0.05). Based on these results, it can be concluded that Mozart classic
‘ic therapy has a significant effect in reducing the risk of violent behavior in patients. Therefore, Moz
'sical music therapy is recommended as an effective supportive intervention and can be routinely integrat,
psychiatric care rooms.

words: Behavioral Therapy; Emotional Regulation; Mental Disorder Patients; Music Interventio
chiatric Nursing.

itrak. Perilaku agresif merupakan salah satu manifestasi yang kerap dijumpai pada individu yang mengala
gguan jiwa, dan hal ini berpotensi menimbulkan bahaya baik terhadap dirinya sendiri maupun terhad
kungan sekitarnya. Untuk menangani kondisi tersebut, salah satu pendekatan non-obat yang dag
iplementasikan adalah dengan menggunakan terapi musik klasik Mozart. Penelitian ini bertujuan unt
1gevaluasi dampak dari penerapan terapi musik klasik Mozart bagi pasien yang memiliki potensi mengala)
laku kekerasan di Rumah Sakit Jiwa Aceh. Kegiatan penelitian berlangsung selama periode 2 hingga 5 I
5. Rancangan yang diadopsi pada penelitian ini ialah pra-eksperimental melalui metode One group prete.
ttest Design. Subjek penelitian terdiri dari 15 pasien rawat inap yang telah diidentifikasi memiliki risiko pa
laku kekerasan, dengan penentuan sampel dilakukan melalui purposive sampling. Temuan peneliti
wnjukkan bahwa skor rerata tanda dan gejala sebelum intervensi berada di angka 5,73 dalam rentang skor
1ga 8. Setelah intervensi berupa terapi musik klasik Mozart dilakukan, rerata skor tanda dan gejala menun
wa signifikan menjadi 1,60, dengan variasi antara | sampai 2. Analisis statistik yang menggunakan 1
coxon Signed Rank perlihatkan nilai Z seb -3,437 dengan tingkat signifikansi P sebesar 0,000 (P
3). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terapi musik klasik Mozart memberikan pengan
iifikan dalam menurunkan risiko terjadinya perilaku kekerasan pada pasien. Oleh karena itu, terapi mus
ik Mozart direkomendasikan sebagai salah satu intervensi pendukung yang efektif dan dapat diintegrasik
wra berkala di ruang perawatan jiwa.

a Kunci: Intervensi Musik; Keperawatan Psikiatri; Pasien G
laku.

Mental; Regulasi Emosi; Tera
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ABSTRAK

Pendahuluan: Perilaku kek pak suluh satu dampak yang dapat muncul pada mdmdu
dengan gangguan jiwa. Pada pasicn ski indakan agresif muncul akibat ket
yang tidak terpenuhi, perasaan huxgn diri yang terluka, atau ketidaksesuaian antara hmpun dan
realitas. Salah satu bentuk terapi k 1 yang dapat di kan dalam masalah
kcps.mwumn terkait pcnla.ku kckm\.\an adalah terapi musik klasik. Objektif: Studi literatur ini

juan untuk ktivitas terapi musik klasik pndn pual:n skizofrenia yang mengalami
masalah keperawatan berupa perilaku kek Metode: 1i ini kan metode

penclitian sckunder berupa tinjauan literatur. Pencliti mmgc\nluns: bcrbugul temuan terkait pcnguruh
musik klasik lcrhadnp perilaku kekerasan pada individu dengan skizofr Variabel indep
dnlnm kajian ini adalah pemberian musik klasik, sedangkan variabel depend ialah perilaku
pada pasien skizofrenia. Populasi peneliti kup seluruh artikel ilmiah yang mencliti
efek musik klasik terhadap perilaku kekerasan pada pasien skizofrenia dan memenuhi kriteria inklusi.
Hns:l Kajian terhadap seluruh artikel yang dianalisis mcnun)ukknn bahwa terapi musik klasik

dalam kan perilaku kek pada pasien skizofr pulan: Musik klasik
scbagai intervensi § 1 terbukti berikan dampak positif dalnm penanganan masalah
keperawatan terkait pcnlnku k pada pasien ski i

Kata Kunci: Edukasi; Musik Klasik; Perilaku Kekerasan: Skizofrenia

LITERATURE STUDY: CLASSICAL MUSIC THERAPY FOR SCHIZOPHRENIC
PATIENTS WITH VIOLENT BEHAVIORAL NURSING PROBLEMS

ABSTRACT
Introdi : Violent beh is one of the p i q that may occur in individuals
with mental duurders In palrenl: with schiz )phrenia, aggressive actions ly arise due to
unmet needs, self- , or discre between exp s and reality. One

complementary therapy llml can be utilized in managing nursing problems related to violent behavior
is classical music therapy.Objective: This literature review aims to determine the effectiveness of
classical music therapy in patients with schizophrenia who experience violent behavior as a nursing
problem. Methods: This study employed a secondary research method in the form of a literature
review. The researcher analyzed various fi ndmgs garding the infl of classical music on
violent beh in individuals with schizoph The vd pendent variable in this review is
dm.m'al music therapy, while the dzpendem mnable is violent behavior in patients with

h . The study popule includes all research articles examining the effects of classical
mu:lr on |lolem behavior among patients with schizophrenia that meet the inclusion criteria. Results:
The analysis of all reviewed articles indicates that classical music therapy contributes to reducing
violent behavior in patients with schizophrenia. Conclusion: Classical music therapy, as a
complementary intervention, has been shown to produce positive outcomes in addressing nursing
problems related to violent behavior in patients with schizophrenia.

Keywords: Classical Music; Schizophrenia; Violent Behavior
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PENDAHULUAN
Skizofrenia adalah gangguan jiwa yang sifatnya kronis dan akan mempengaruhi
sescorang scpnn]nng h|dupnya Kondisi individu dengan skizofrenia akan ditandai dengan
yang terganggunya persepsi realitas termasuk diantaranya
halusinasi dan waham, adanya ekspresi dan emosi yang tidak wajar, dan gangguan fung“
kognitif sehingga sulit berpn]ur secara abstrak yang berakibat adanya kesulitan menghadapi
dalam jalani kehidupan schari-hari (Putri & Fransiska Tania, 2023). Jumlah
individu yang hidup dengan skizofrenia diperkirakan mencapai 24 juta orang, atau sekitar |
dari setiap 300 penduduk atau sebesar 0.32% (Nursifah et al., 2025). Indonesia memiliki
jumlah pengidap skizofrenia 6.7 kasus skizofrenia per 1000 rumah tangga di Indonesia
(K ian Kesch republik Indonesia, 2018). Pengob pada pasien skizofrenia
yaitu melalui pengobatan antipsikotik sangat penting agar mental penderita tetap stabil serta
mencegah kekambuhan yang ditandai dengan gejala halusinasi, waham, atau perilaku yang

tidak teroganisasi.

Perilaku kekerasan merupakan bentuk respons yang paling maladaptif dalam
spektrum reaksi marah. K han sendiri dipahami sebagai | kesal yang muncul
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Abstract

Background: Schizophrenia sufferers have higher levels of aggression and violent behavior, including the potential
for violence against themselves and others. There are two methods of treating schizophrenia,

and ical therapy. One non-pharmacalogical therapy that can be applied is
Mozart's classical music therapy which is useful for reducing stress, improving mood, and reducing symptoms of
agitation in schizophrenia sufferers wha are at risk of violent behavior.
Purpose: To evaluate the application of Mozart's classical music therapy to schizophrenia clients who are at risk of
violent behavior.
Method: Case report study to explain the results of the Mozart classical music intervention on early adult male clients
with paranoid schizophrenia mozart medical who oftel lapses with nursing prob violent behavior
risk. The study was conducted at the West Java Provincial Mental Hospital on May 29-31, 2024. Evaluation was
carried out through subjective and objective symptoms based on the Indonesian Nursing Diagnosis Standards book.
Results: Objective and before the ion, the client appeared restless, clenched
hands, sharp eyes, a slightly h;gh tone of voice, stff posture, and also sgnahon After the first intervention, the client
appeared somewhat calm and relaxed. The second intervention, the client still had a stiff posture and his hands
occasionally clenched. On the third day, the client still had a slightly stiff posture, but better than the first and second
days.
Conclusion: Mozart classical music therapy showed better changes in reducing subjective and objective signs
related to the risk of violent behavior in schizophrenic clients, especially those who showed behavior that appeared
restiess, clenched hands, sharp eyes, a slightly high tone of voice, and agitation.
Suggestion: Further research can conduct interventions with a longer period of time because this study was only
conducted for 3 days so that the results of Mozart classical music therapy were not optimal.

y Music; Mozart; Therapy; Violent Behavior.

Pendenta iliki tingkat agresivitas dan tindakan yang lebih tinggi, termasuk
potensl kakemsan lefhadap diri sendifi maupun orang lain. Terdapat dua metode penanganan skizofrenia yaitu
terapl Salah satu terap yang dapat adalah terap: musik
Klasik mozart yang untuk i stres, iki suasana han dan menurunkan gejala agitasi
pada penderita skizofrenia dengan risiko perilaku kekerasan.

Tujuan: Untuk mengevaluasi penerapan terapi musik klasik mozart pada klien skizofrenia dengan risiko perilaku
kekerasan,

Metode: Penelitian case report untuk menj hasil musik klasik mozart pada klien laki-
laki dewasa awal dengan mozart medis skizofrenia paranoid yang sering mengalami kekambuhan dengan masalah

DOI: httpsy/doi.org/10.33024/hjkv19i1.789
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Penerapan terapi musik Klasik mozart pada Klien skizofrenia dengan risiko perilaku kekerasan

k risiko perilaku Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Jawa Barat pada 29-31
Mei 2024. Evaluasi dilakukan melalui tanda gejala subjektf dan objektif berdasarkan buku Standar Diagnosis
Keperawatan Indonesia.

Hasil: Pengkajian secara objektif dan subjektif sebelum intervensi, klien tampak tidak tenang, tangan mengepal,
sorol mata yang tajam, nada bicara yang sedikit tinggi, postur tubuh kaku, dan juga agitasi. Setelah intervensi
pertama, klien tampak sedikit tenang dan rileks. Intervensi kedua, klien masih terfihat postur tubuhnya kaku dan
juga tangannya sesekal: masih mengepal. Pada hari ketiga, klien terlihat masih memiliki postur tubuh yang sedikit
kaku, tetapi lebih baik daripada hari pertama dan kedua.

Simpulan: Terapi musik klasik mozart menunjukkan perubahan yang lebih baik dalam mengurangi tanda-tanda
subjektif dan objekif terkait risiko perilaku kekerasan pada klien skizofrenia, terutama yang menunjukkan perilaku
tampak tidak tenang, tangan mengepal, sorot mata yang tajam, nada bicara yang sedikit tinggi, dan agitasi.
Saran: Penelitian jutnya dapat dalam jangka waktu yang lebih lama karena dalam
penelitian ini hanya dilakukan selama 3 hari, sehingga hasil terapi musik klasik mozart kurang optimal.

Kata Kunci: Mozart; Musik Klasik; Perilaku Kekerasan; Skizofrenia; Terapi.

PENDAHULUAN
Skizofrenia merupakan gangguan jiwa/gangguan P dan perhatian,

otak kronis yang dapat berpengaruh kepada
seseorang sepanjang hidupnya. Kondisi mi ditandai
dengan dan
gangguan prSGDSI terhadap

halusinasi dan waham, ekspresi emosi vana tidak

sikap serta ikan suatu

hal (Black, Jenkins, Laprairie, & Howland, 2024)
Gejala-gejala tersebut dapat kambuh sewaktu-waktu,
i penurunan gejala. Tingkat

kekambuhan penderita skizofrenia masih cukup
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Abstract
Background: Risk of Violent Behavior (RVB) is a common mental health nursing problem among
patients with severe mental disorders and may endanger both patients and others. One non-
pharmacological intervention to reduce RVB is Group Aclivity Therapy using classical music.
Objective: This study aimed to analyze the effect of classical music group mnvny therapy on the risk

of violent behavior in RVB patients. Methods: This study employed a | design witha
one group pretest-posttest approach. The subjects consisted of four RVB pmcms hospitalized in the
Gatotkaca Ward of RSJD dr. Arif Zainuddin, Central Java Province. The intervention involved
playing instrumental classical music with a slow tempo for approximately 10-20 minutes. The risk of
violent behavior was measured before and after the intervention using the RUFA mslmmcnl thmugh
behavioral observation. Results: The results showed behavioral i in all patients, i

by enhanced emotional control, reduced agitation, and lnmnscd social interaction. Three paticnts
showed improvement in RUFA category, while one patient demonstrated an increased score within
the same category. Conclusion: Classical music gmup ncnvnly therapy is effective in reducmg the risk
of violent behavior and can be ded P y intervention in mental health
nursing care,

Keywords : mental health nursing, classical music, risk of violent behavior. group activity therapy.

Abstrak
Latar Belakang: Risiko Perilaku Kekerasan (RPK) adalah masalah keperawatan keschatan mental yang
umum terjadi pada pasien dengan gangguan mental berat dan dapat membahayakan pasien maupun

{ 1
1 1701 J
Vol. 3 No. | Edisi Januari 2026 E. ISSN. 3032-2472
Multidisciplinary Indonesian Center Journal (MICJO)
Jounl page is available to
httos: e
Email: admin@jumnalcenter.com
orang lain. Salah satu intervensi farmakologis untuk RVB adalah Tcmpl Akuvnns
Kelompok menggunakan musik klasik. Tujuan: Penelitian ini b tuk
terapi aktivitas kelompok musik Klasik terhadap risiko perilaku k:kcnlsln pad.n pasien RVB. Metode:
Studi ini menggunakan desain pra-ck dengan deh satu kel k pretest—posttest.
Subjek terdiri dari empat pasien RVB ynng dirawat di Runng Gatotkaca RSJD dr. Anf Zainuddin,
Provinsi Jawa Tengah. Intervensi terscbut melibatk musik klasik i | den;

gan
tempo lambat selama kurang lebih 10-20 menit. Risiko perilaku kekerasan diukur sebelum dan sesudah
intervensi menggunakan instrumen RUFA melalui observasi perilaku. Hasil: Hasil menunjukkan
perbaikan perilaku pada semua pasien, ditandai dengan peningkatan kontrol emosi, pengurangan
agitasi, dan pl:nmgk:lun lnlcrnlm waml Tiga pasien menunjukkan perbaikan dalam kategori RUFA,

satu pasien skor dalam knlcgnn yang sama. Kesimpulan: Terapi
nkuvmn kclompok musik klasik cf:knl' dalam mmgumngx nslko perilaku kekmmm dan dapat
ikan scbagai i P mental..

Kata Kunci : keperawatan keschatan mental, musik klasik, risiko perilaku kekerasan, terapi aktivitas
kelompok.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of music therapy on the level of aggression in schizophrenia panenu The
rescarch method used was quasi-experimental with one group pre-test and post-test design, A total of 25 respondents
were selected using accidental sampling techniques. The intervention was given in four music therupy sessions with u
gradual duration nr between 30 to 45 minutes per session. The level of aggression was measurcd using the Buss and
Perry A lationship Between Cognitive Function and Aggression in Schizophrenia
Patients (lndon:m 2023). This study was conducted at Ernaldi Bahar Hospital in Palembang and used the BPAQ 1o
measure aggression and the MoCA-Ina to assess cognitive function. The results showed a significant negative
relutionship between cognitive function and aggression (p = 0.04; r = -0.340), meaning that & decline in cognitive
function 1s associated with increased m patients. analysis showed that
cognitive function scores influenced aggression scores (R* = 0.207; f§ = -0.730; p = 0.005).The results of the analysis
showed a significant decrease in aggression levels after the administration of music therapy. A statistical test using the
Wilcoxon Test yielded a P-value of < 0,001, which indicates that music therapy has a significant effect on reducing
aggression levels in schizophrenic paticnts.

Keywords: aggression; music therapy: schizophrenia
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INTRODUCTION

Schizophrenia is one of the severe mental disorders that is chronic and can affect the quality of life
of sufferers. According to Kusumawardani (2022), people with schizophrenia experience
hallucinations, illogical thoughts, delusions that can trigger aggressive behavior, and often
hysterical screaming. Although symptoms can differ between individuals, people with
schizophrenia generally exhibit behavior that deviates from normal behavior. Hidayati et al. (2023)
states that schizophrenia affects about 23 million people worldwide, with the main symptoms being
hallucinations and delusions.

Based on World Health Organization data Mental Health of Adolescents. World Health
Organization (2021), as many as 24 million people in the world suffer from schizophrenia, and
about 60% of them experience uggressive episodes, Data from the Socharto Heerdjun Psychiatric
Hospital Jakarta shows that 45% of schizophrenic patients exhibit aggressive behavior that
interferes with the therapy process. The World Health Organization also reports that nearly 1 in 300
people (about 0.32% of the global population) have schizophrenia (WHO, 2022).

In Indonesia, Riskesdas (2018), recorded a p I of schizophrenia or psychosis of 6.7%, with
the distribution in urban areas of 6.4% and in rural areas of 7.0%. Althnugh the coverage of
treatment has reached 85%. Ministry of Health (2019), Schizophrenia remains a discase llml is
difficult to cure with a high recurrence rate, although it can be through p
and non-pharmacological therapies.
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dol is an imp plmscmnn dividual's life, cf ized by the search for
|dcnuty emotional instability, and aggressive tendencies (Aulia et al, 2022). Social pressures and
internal conflicts during llm time can trigger aggressive bchn\ ior bolh verbally and nonverbally
(Isnaini, 2021). Schi in causes di in il mahly that affect
cognition, emotions, and behavior (Chandra & Kartika, 2019). This condition has major impact on
their development and quality of life. Therefore, early identification and appropriate treatment are
very important (Peristianto & Lestari, 2018).

Data from the Soeharto Heerdjan Psychiatric Hospital Jakarta shows that 45% of schizophrenic
paticnts exhibit aggressive behavior that interferes with the therapy process. Data from RSSH
Jakarta shows an increase in the number of schizophrenic patients from 767 people in 2022 to 934
people in 2023, In the children’s and adolescent wards, the number of patients increased from 74
people in 2023 to 86 people in 2024. Most patients are treated for exhibiting aggressive behavior
(RSSH 2024). This suggests that aggressiveness is a significant clinical problem among adolescent

hizophrenic patients, A ding to Malfasari (2020), as many as 36.1% of adolescents
mental ional ditions in the ab | category, 28.7% in the borderline
category, and only 35.2% were classified as normal. This shows that mental disorders in
adolescents are quite high and have the potential to cause aggressive behavior, especially in
adolescents with schizophrenia,

One of the promising nonph logical hes in reducing aggressiveness is music therapy.

Music has an ional ¢l to as d by Yosephine (2019) which states that
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Abstrak

Gangguan jiwa harus tertangani agar manusia mencapai derajat kesehatan
jiwa yang baik, salah satunya adalah mengatasi perilaku kekerasan
seseorang dengan gangguan jiwa. Pemberian terapi musik, dzikir dan
rational emotive cognitive behavior therapy merupakan terapi yang sering
Kata kunci: untuk perilaku Penelitian ini bertujuan
Terapl Musik; Dzikir; untuk membuktikan pengaruh terapi musik, dzikir dan rational emotive
Rational Emotive Cognitive cognitive behavior therapy kepada pasien dengan resiko/perilaku
Behaviour; Perilaku kekerasan di Rumah Sakit [iwa Daerah dr. Amino Gondohutomo Semarang.
Kekerasan Studi kasus ini metode d dengan proses
asuhan keperawatan. Subyek penelitian diambil secara acak sejumlah 2
pasien dengan halusinasi dimana akan dilakukan terapi aktifitas kelompok
relaksasi musik alam, dzikir dan rational emotive cognitive behaviour
therapy (RECBT). Evaluasi Hasil
menunjukan adanya penurunan nilai ambang marah sebelum dan sesudah
terapi yaitu nilai ambang marah sebelum terapi adalah 8 untuk kasus | dan
10 untuk kasus 11, sesudah terapi ambang marah turun menjadi 2 pada kasus
1 dan 3 pada kasus II. Semakin rendah ambang marah maka semakin bagus
pasien dalam mengontrol marah. Terapi musik, dzikir dan rational emotive
cognitive behaviour terbukti menurunkan ambang marah, memberikan
ketenangan dan meningkatkan berfikir positif klien.

PENDAHULUAN rumah sakit k elolaan (Laporan Kegiatan
Bulanan Instalasi Rawat Inap, 2017)
Berdasarkan data yang diterima dari rumah

sakit kelolaan tercatat mulai September Gangguan jiwa harus tertangani agar

2016 sampai dengan bulan Januari 2017
terdapat pasien dengan diagnosa resiko
perilaku kekerasan sejumlah 9.984 pasien,
masalah dengan harga diri rendah sejumlah
664 pasien, masalah isolasl sosial selumlah
3016  pasien,

manusia mencapai derajat kesehatan jiwa
yang baik, salah satunya adalah mengatasi
perilaku  kekerasan seseorang dengan
gangguan  jiwa. Perilaku  kekerasan
merupakan suatu kondisi seseorang yang

sejumlah 18305 pasien, dan yang
mengalami masalah defisit perawaan diri
sejumlah 2.385 pasien. Resiko perilaku
kekerasan berada pada urutan nomor dua
terbanyak dari semua kasus di rawat inap
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adalah suatu respons yang datang untuk
mealawan stressor yang digambarkan
dengan munculnya suatu perilaku aktual
melakukan kekerasan, baik pada diri
sendiri, orang lain, ataupun lingkungan.
Perilaku kekerasan tersebut dapat terjadi
secara verbal maupun nonverbal yang
dapat lukai fisik p psik
orang lain (Yosep, 2011).

Penanganan resiko perilaku kekerasan
antara lain menggunakan terapi musik,

beresiko

bahayak balksecara" sendiri
ataupun terhadap orang lain. Perilaku
tersebut  ditunjukan dengan adanya
perilaku amuk dan gaduh gelisah yang tidak
terkontrol (Yosep, 2011). Perilaku tersebut

94

tanda dan gejala RPK dari 11 menjadi 7.
Selain ltu kedua partisipan mengalami

lakukan terapi
musnk klasik dari 50% (cukup) menjadi
100% (baik). Dapat disimpulkan bahwa P2
mengalami penurunan tanda dan gejala
serta
dalam melakukan terapi musik klasik lehih
banyak dibandingkan P1 (Ismaya & Asti,
2019). Hasil tersebut didukung oleh
penelitian yang menunjukkan penurunan
Ianda ge;ala penlaku kekerasan dan

dzikir ataupun rational emotive cognil
behaviour (RECBT). Penelitian
menyebutkan bahwa dari 5 orang dengan
gangguan jiwa yang dilakukan terapi
semuanya tidak ditemukan gangguan
kognitif, dimana sebelum diberikan terapi
pasien diukur kemampuan kognitifnya
dengan menggunakan inst

didanatkan <ehanvak 4  nasien  tidak

Ul
perilaku kekerasan lebih besar pada
kelompok yang mendapatkan terapi
daripada yang tidak mendapatkan (Heri,
2015).

Terapi relaksasi progresif juga dapat
tingkat resiko perilaku
kekerasan. Ariani menvehutkan dalam hasil
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ABSTRAK
Terapi musik untuk i agresif, ikan rasa tenang. pendidikan moral, dan
bermanfaat bagi kesehatan fisik maupun mental. pada mhun 2010 mcmpcrhmhm 450 juta, bahkan
herdn\drkﬂn data study wold hank di pa negara 8.1%
global i Jiwa. Pmlcn gangguan jiwa di Indonesia

dlperlnmlum sebanyak 246 dari 1.000 anggota rumah tangga. Tujuan penelitian ini mengetahui apakah
penerapan umpl musik klasik dapat mengurnngl perilaku kekerasaan pada pasien yang mengalami
resiko periluku kek Dcsam kan terapi musik klasik. Dengan teknik

data dan nhcerv;m Hasil penelitian yang dilakukan dari tanggal 03-
06 Juli "l)l7 menun]ulum bahwa klien Ny. A mengalami penurunan respons hari Senin 60%, Selasa
menjadi 42% mengalami penurunan katagori sedang. Rabu 28%, dan Kamis sebanyak 25% masuk
kategori ringan. Klien Ny. M mengalami penurunan respons pada hari Senin 37%, Selasa 34% masuk
kategori sedang, Rabu 31%, dan Kamis 20% kategori ringan. Penelitian ini menunjukan bahwa terapi
musik Klasik efektif untuk menurunkan risiko penlaku kekerasaan pada pasien skizofrenia dengan
periluku kek Dit kan pasien yang lami perilaku kek dapat I tanda dan
gejala dengan terapi musik klasik agar tidak sampai terjadi gangguan pada jiwa.

Kata kunci : Terupi musik klasik, Risiko perilaku kekerasan, Skizofrenia

ABSTRACT

Music theraphy has the advantages of reduce aggresivel, make a sense of calm, moral education abd
also beneficial to the physical and mental. in 2010 estimated 450 million even based on world bank
sludy data m some countries »Imw‘ that 8 l% of the global health of people suffering from mental

ic patients in indonesi. i 1 as many as 246 of 1000 house hold members.
The purpn\e of this research is to find ast whetllcr the application of classical music therapy can reduce
the violent behavior in patients who have experiencing the mk of vmlcm behnvmr The design of this
research is using classical music therapy. With data of ire filling and
observation the results of research conducted on 3-6 july 2017 showed that the client Mrs.A descreased
response on Monday 60% , Tuesday became 42% desreased of middle category, Wednesday 28% and
Thursday as many as 25% was undemanding category. The client Mrs. M decrease response on Monday
37%, Tuesday 34% desreased of middle category Wednesday 31% and Thursday 20% was unde
manding category. This research shows that the classical music therapy is effective to resude the risk of
violent behavior in schizophrenic patients with violent behavior. It is expected that the patients who
experiencing violent behavior can control the signs and symptoms with clasical music therapy so as not
10 occur mental disorders.

Keyword: Classical music therapy, Risk of violent behavior, Skizofrenia
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PENDAHULUAN riwayat perilaku  kekerasan. (Muhith,

Keschatan jiwa menurut UU No. 18 tahun 2015078

2014 adalah kondisi dimana seseorang
individu dapat berkembang secara fisik, Penyebab gangguan jiwa yang dapat

P akn kel

risiko

mental, spritual dan sosial sehingga
salah satunya adalah agresi. Perilaku

kekerasan adalah suatu keadaan emosi yang

individu tersebut menyadari kemampuan
sendiri, dapat mengatasi tekanan, dapat
merupakan campuran perasaan frustasi dan
benci atau marah (Yosep,2013:145). Hal ini
didasari keadaan emosi secara mendalam

berkerja secara produktif dan mampu
memberikan kontribusi untuk
komunitasnya.

dari setiap orang sebagai bagian penting
Gangguan jiwa adalah  gejala-gejala dari keadaan emosional kita yang dapat

patologik dominan berasal SRFEEEpEm——pioysksikanp e lingkungan, ke dalam
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83



1 aeee- .- (@) Gl

Article
International Journal of
- Offender The: d
Influence of Music Therapy Conpuatiy Chatbaloey
. . 2015, Vol. 59(8) 810-836
on Coping Skills and Anger . ©he Aurty 2013
. . eprints and permissions:
Management n Forenslc sagepub.com/journalsPermissions.nav
» » . DOI: 10.1177/0306624X 13516787
Psychiatric Patients: An o sagepub.com
®SAGE

Exploratory Study

Laurien Hakvoort', Stefan Bogaerts?34,
Michael H. Thaut$, and Marinus Spreen®’

Abstract

The effect of music therapy on anger management and coping skills is an innovative
subject in the field of forensic psychiatry. This study explores the following research
question: Can music therapy treatment contribute to positive changes in coping skills,
anger management, and dysfunctional behavior of forensic psychiatric patients? To
investigate this question, first a literature review is offered on music therapy and
anger management in forensic psychiatry. Then, an explorative study is presented. In
the study, a pre- and post-test design was used with a random assignment of patients
to either treatment or control condition. Fourteen participants’ complete datasets
were collected. All participants received “treatment as usual.” Nine of the participants
received a standardized, music therapy anger management program; the five controls
received, unplanned, an aggression management program. Results suggested that
anger management skills improved for all participants. The improvement of positive
coping skills and diminishing of avoidance as a coping skill were measured to show
greater changes in music therapy participants. When controlling for the exact number
of treatment hours, the outcomes suggested that music therapy might accelerate the
process of behavioral changes.
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Although there is growing research in the field of forensic psychiatry, greater improve-
ments and increased scientific understanding of specific treatment modalities for
forensic psychiatric patients are necessary, especially regarding less conventional
treatment modalities. Music therapy 1s an example of such a treatment modality: how-
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